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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas dengan sumber daya alam yang beranekaragam dan berpotensi untuk diolah dan dimanfaatkan. Selain itu, negara Indonesia juga kaya akan seni, budaya daerah, adat istiadat dan peninggalan sejarah terdahulu dan tidak kalah menarik adalah keindahan panorama alam yang cukup potensial untuk dikembangkan dengan baik. Pariwisata dapat diandalkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan nasional (Yoeti, 2008).
Pada tahun 2016 pengunjung mengalami penurunan dari 18.531 orang pada tahun 2015 menjadi 7.821 orang. Penurunan ini terjadi akibat dari kebakaran hutan yang terjadi di  provinsi Jambi sehingga mengurangi minat orang untuk berkunjung ke Provinsi Jambi.Tahun 2016 mendapatkan perkembangan sebesar -57,80 % dengan jumlah 7.821 pengunjung, pada tahun 2017 memberikan perkembangan positif dengan perkembangan sebesar 27,28% dengan jumlah pengunjung sebanyak 9.997 dan pada 2018 meningkat sebesar 3,65% dengan jumlah pengunjung 10.362 serta pada tahun 2019 menurun sebesar 9% yaitu 10.036 pengunjung dan jumlah rata-rata adalah 24,56% Berdasarkan dari latar belakang dan fenomena masalah diatas maka penulis tertarik mengangkat permasalahan ini dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Karakteristik Pengunjung Museum Perjuangan Rakyat Jambi dan Kontribusi Retribusinya Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Jambi”.

Teori Di dalam pasal 5 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang  Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah disebutkan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber sumber yang ada didalam wilayahnya sendiri yang dipungut  berdasarkan peraturan daerah yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pengertian retribusi dalam istilah asing retribusi disebut dengan user carge, user fase atau charging for service. Retribusi memiliki karateristik yang berbeda dengan pajak daerah. Pajak daerah merupakan pungutan yang dilakukan pemerintah kepada wajib pajak tanpa ada kontra prestasi langsung terhadap wajib pajak atas pembayaran wajib pajak tersebut. Sementara itu retribusi daerah adalah pungutan yang dilakukan pemerintah daerah kepada wajib retribusi atas pemanfaatan suatu jasa tertentu yang disediakan oleh pemerintah. Jadi dalam hal ini terdapat kontraprestasi langsung yang dapat dinikmati pembayar retribusi (Mahmudi, 2010). Menurut Kamus Ilmiah Populer, Dany H. (2006) ”Kontribusi diartikan sebagai uang sumbangan atau sokongan.” Sementara menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Yandianto (2000) diartikan: ”Sebagai uang iuran pada perkumpulan, sumbangan. Dalam Bahasa Inggris wisata disebut dengan “tour” yang berarti berdarmawisata atau berjalan-jalan melihat pemandangan. Sedangkan secara etimologi, pariwisata berasal dari bahasa Sanskerta yaitu kata ”pari” yang berarti halus maksudnya mempunyai tata krama tinggi dan “wisata” yang berarti kunjungan atau perjalanan untuk melihat, mendengar, menikmati dan mempelajari sesuatu.. (Syafiie, 2009:14) dalam Suhendroyono dan Novitasari (2016). Pengertian pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 9 tahun 1990 adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk
	Tahun
	Retribusi Daerah (Rp)
	Realisasi
	Kontribusi (%)
	Kriteria

	2015
	19.337.000.000,00
	58.000.000,00
	0,30
	Sedang

	2016
	18.684.000.000,00
	67.000.000,00
	0,35
	Cukup Baik

	2017
	19.864.952.006,00
	47.000.000,00
	0,23
	Sedang

	2018
	20.208.219.913,00
	66.909.000,00
	0,33
	Cukup Baik

	2019
	19.109.708.620,00
	75.970.000,00
	0,40
	Cukup Baik

	Rata –rata
	0,32
	Cukup Baik


pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan disebutkan bahwa retribusi pariwisata adalah pungutan yang dikenakan pada pengunjung dan pedagang oleh pemerintah daerah sebagai pembayaran atas kunjungan tempat pariwisata atau pemakaian tempat-tempat pariwisata yang digunakan oleh pengunjung dan pedagang yang ada didalamnya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1995: dalam Pedoman Museum Indoneisa (2008), museum memiliki tugas menyimpan, merawat, mengamankan dan memanfaatkan koleksi museum berupa benda cagar budaya.
METODE


Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengujung Museum Perjuangan Rakyat Jambi jumlah sampel sebanyak 100 orang responden dan berdasarkan rumus slovin. Teknik penarikan sampel adalah Accidental sampling, yaitu teknik sampel yang dipilih secara kebetulan, metode analisis data adalah menggunakan :Pengolahan data dengan SPSS 16.0  (2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Besarnya penerimaan retribusi disuatu objek wisata sangat berpengaruh terhadap peningkatan penerimaan retribusi terhadap total penerimaan retribusi daerah, jika retribusi objek wisata semakin meningkat maka kontribusi terhadap retribusi daerah juga akan meningkat. Kontribusi retribusi Museum Perjuangan Rakyat Jambi terhadap retribusi daerah dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Kontribusi Retribusi Objek Wisata Museum Perjuangan Rakyat Jambi

Pada Tahun 2015-2019 (dalam rupiah)
  Sumber : Badan Keuangan Daerah Provinsi Jambi (data diolah)

Dilihat dari tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa secara rata-rata penerimaan retribusi sektor pariwisata di Museum Perjuangan Rakyat Jambi di Provinsi Jambi masih tergolong rendah serta belum mampu menjadi sektor dominan yang berkontribusi terhadap total penerimaan retribusi Provinsi Jambi, kontribusi penerimaan retribusi Museum Perjuangan Rakyat Jambi terhadap total retribusi daerah yang tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 0,34% kemudian kontribusi penerimaan retribusi sektor objek wisata Museum Perjuangan Rakyat Jambi terhadap total penerimaan retribusi daerah Provinsi Jambi terkecil terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 0,23% dengan kategori sedang.

Kontribusi rata-rata pendapatan realisasi objek wisata Museum Perjuangan Rakyat Jambi menunjukkan kecendrungan kenaikan yang berfluktuasi terhadap retribusi daerah di Provinsi Jambi dalam kurun waktu 2015 hingga 2019. Dimana pada tahun 2015 total realisasi retribusi daerah sebesar Rp. 19.337.000.000,00 dengan realisasi dari museum hanya sebesar Rp. 58.000.000,00  dan berkontribusi hanya sebesar 0,30% dengan kriteria sedang. Pada tahun 2016 total realisasi retribusi daerah sebesar Rp. 18.684.000.000,00 dengan realisasi dari museum hanya sebesar Rp. 67.000.000,00 dan kontribusinya sebesar 0,35% pada tahun ini lebih meningkat dari tahun sebelumnya namun tetap mendapatkan kriteria yang cukup baik. Pada tahun 2017 total realisasi retribusi daerah sebesar Rp. 19.864.952.006,00 dengan realisasi dari museum hanya sebesar Rp.47.000.000,00 dan kontribusinya sebesar 0,23%  sangat kurang dari tahun sebelumnya dan mendapatkan kriteria sedang. Berikutnya pada tahun 2018 total realisasi retribusi daerah sebesar Rp. 20.208.219.913,00 dengan realisasi dari museum hanya sebesar 66.909.000,00 dengan kontribusi adalah sebanyak 0,33% dan juga mendapatkan kriteria Cukup baik. Pada tahun 2019 total realisasi retribusi daerah sebesar Rp. 19.109.708.620,00 dengan realisasi dari museum hanya sebesar Rp. 75.970.000,00 dengan kontribusi adalah sebanyak 0,40% dan juga mendapatkan cukup baik.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data penelitian serta mengungkap dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Objek pariwisata Museum Perjuangan Rakyat Jambi merupakan objek wisata yang tergolong cukup menarik dan karena tergolong dalam objek wisata sejarah. Berdasarkan karakteristik umur pengunjung museum beraneka ragam umur dari rentang umur < 10 tahun hingga > 45 tahun, berdasarkan jenis kelamin pengunjung museum didominasi oleh perempuan sebesar 71%, berdasarkan pendidikan terakhir pengunjung didominasi oleh tamatan SMA sebesar 53%, selanjutnya berdasarkan pekerjaan pengunjung museum didominasi oleh wiraswasta dan  pelajar/mahasiswa. Kemudian, sebagian besar pengunjung Museum Perjuangan Rakyat Jambi berasal dari Kota Jambi sendiri, ada pula sebagian kecil berasal dari Luar kota maupun luar Provinsi. Dari tujuan pengunjung ke Museum, sebesar 74% dilatar belakangi oleh tujuan wisata sejarah, sedangkan 26% lainnya bertujuan untuk penelitian dan hanya sekedar mengunjungi. 

Efektivitas pemungutan retribusi objek wisata musem perjuangan rakyat jambi pada tahun 2015 sebesar 120,8%, tahun 2016 sebesar 131,4%, tahun 2017 sebesar 82,46%, tahun 2018 sebesar 101,4%, dan tahun 2019 sebesar 93,8% dengan rata-rata efektivitas sebesar 106% per tahunnya. Dengan demikian pemungutan retribusi objek wisata museum perjuangan rakyat jambi pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 sangat efektif, karena rata-rata efektivitasnya di atas 100%.

Laju perkembang penerimaan retribusi pariwisata (PPRP) museum perjuangan rakyat jambi pada tahun 2016 sebesar 15,52%, tahun 2017 sebesar -29,85%, tahun 2018 mencapai 42,36%, dan pada tahun 2019 sebesar 13,54% dengan rata-rata perkembangan sebesar 10,4% per tahunnya.

Efisiensi pemungutan retribusi objek wisata musem perjuangan rakyat jambi pada tahun 2015 sebesar 66,0%, tahun 2016 sebesar 63,8%, tahun 2017 sebesar 83,0%, tahun 2018 sebesar 61,5%, dan pada tahun 2019 sebesar 57% dengan rata-rata efisiensi 66,26% per tahunnya. Dengan demikian pemungutan retribusi objek wisata museum perjuangan rakyat jambi pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 berjalan dengan sangat efisien, karena rata-rata efisiensinya di bawah 90%.

Kontribusi retribusi objek wisata musem perjuangan rakyat jambi terhadap retribusi daerah pada tahun 2015 sebesar 0,30%, tahun 2016 sebesar 0,35%, tahun 2017 sebesar 0,23%, tahun 2018 sebesar 0,33%, dan pada tahun 2019 sebesar 0,40% dengan rata-rata kontribusi retribusinya pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 sebesar 0,32% yang artinya kontribusi retribusi museum masih tergolong cukup baik terhadap PAD Provinsi Jambi. 
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